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ABSTRAK

Sektor industri dinilai menjadi salah satu sektor yang dapat menunjang sektor-sektor
lain dalam sebuah perekonomian. Sektor manufaktur menjadi tulang punggung
perekonomian Indonesia, kontribusi sektor manufaktur di Indonesia mencapai 20,27%
pada perekonomian skala nasional tahun 2014.Industri tekstil dan produk tekstil
merupakan salah satu sub sektor manufaktur yang memiliki persentase kontribusi
cukup tinggi pada PDB Indonesia. Penelitian ini akan menganalisis elastisitas
substitusi antara capital dan labor pada industri tekstil dan garmen di Indonesia pada
tahun 2014. Penelitan menggunakan Teknik analisis ordinary least square.Hasil
pengolahan data menunjuKkan bahwa elastisitas antara capital dan labor bersifat
inelastis yang menjelaskan bahwa penggantian tenaga kerja dengan capital relatif sulit
untuk dilakukan

Kata Kunci: industri,tekstil,garmen,fungsi produksi CES,elastisitas substitusi



ABSTRACT

Industrial sektor is considered to be one sektor that can support other sektors in an
economy. The manufacturing sektor is the backbone of the Indonesian economy, the
manufacturing sektor contributes 20.27% to the national economy. The textile industri
and textile products are one of the manufacturing sub-sektors that have a high
percentage contribution to Indonesia's GDP. This study will analyze the substitution
elasticity between capital and labor in the textile and garment industri in Indonesia in
2014. This study uses the ordinary least square analysis technique. The results
showed that the elasticity between capital and labor is inelastic which explains that the

replacement of labor with capital is relatively difficult to do.

Keywords:Industry,textile,garment,production fuction CES,elasticity subtitution
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor industri dinilai menjadi salah satu sektor yang dapat menunjang sektor-sektor
lain dalam sebuah perekonomian. Produk-produk industri selalu memiliki nilai tukar
yang tinggi atau lebih menguntungkan serta menciptakan nilai tambah yang lebih
besar dibandingkan produk-produk sektor lainnya. Hal ini disebabkan karena sektor
industri memiliki variasi produk yang sangat beragam dan mampu memberikan
manfaat marginal yang tinggi kepada pemakainya (Dumairy, 2000). Menurut wakil
menteri perindustrian Alex Retrabun salah satu subsektor industri yang menjadi

tumpuan perekonomian Indonesia adalah industri manufaktur.

Industri manufaktur merupakan segala kegiatan produksi yang mengubah bahan
mentah atau inputmenjadi barang setengah jadi atau siap pakai. Industri manufaktur
terbagi dalam berbagai sub sektor seperti industri alat transportasi, industri makanan
dan minuman, industri logam, industri kimia, serta industri tekstil dan garmen. Pada
umumnya industri  manufaktur mampu memproduksi dalam jumlah skala
besar.Menurut United Nations Statistics Division (UNSD)industri manufaktur menjadi
andalan Indonesia dengan kontribusi sebesar 22% pada tahun 2014 dari Produk
Domestik Bruto (PDB).

Indonesia telah menjadi basis industri manufaktur terbesar se-ASEAN dengan
kontribusi mencapai 20,27%pada tahun 2014 (Kemenperin, 2013). Perkembangan
industri manufaktur di Indonesia saat ini mampu menggeser
peran commoditybased menjadi manufacture based. Industri manufaktur dinilai lebih
produktif dan bisa memberikan efek berantai secara luas sehingga mampu
meningkatkan nilai tambah bahan baku, memperbanyak tenaga kerja, menghasilkan
sumber devisa terbesar, serta penyumbang pajak dan bea cukai terbesar. Pada tahun
2017 realisasi penarikan pajak dari sektor industri manufaktur mencapai Rp224,95
triliun lebih tinggi di bandingkan sub sektor lainya seperti industri pertambangan dan

industri keuangan.

Proses produksi suatu perusahaan selalu menggunakan input produksi dimana
terdapat capital dan labor. suatu perusahaan perlu mengoptimalkan proporsi input
yang efisien dalam menghasilkan output hal ini diperlukan untuk menghasilkan output
maksimal dan cost se-efisien mungkin. Dalam menjalankan proses industri terdapat
permasalahan yang merupakan penentuan proporsi pembangunan suatu industri untuk
memaksimalkan output yang diinginkan dengan penggunaan input yang efisien. Faktor

produksi sangat erat kaitannya dengan masalah kelangkaan dan pilihan, dengan
1



adanya kelangkaan, maka fungsi produksi mempermasalahkan antara pilihan atau
alternatif kombinasi berbagai inputuntuk mendapat hasil produksi (output) yang optimal
(Lincoln, 1999).

Sektor industri masih menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia. Penyerapan
tenaga kerja oleh sektor industri manufaktur pada tahun 2018 mencapai angka 18,25
juta orang jumlah tersebut berkontribusi sebesar 14.72% terhadap total tenaga kerja
nasional hal ini menjadi salah satu efek dari aktivitas industrialisasi yang akan
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional (Kementerian Perindustrian, 2019).
Industri tekstil dan produk tekstii merupakan enam besar yang menyerap banyak
tenaga kerja dengan kontribusi sebesar 7,46% dari penyerapan total tenaga kerja
industri manufaktur pada tahun 2018.

Menurut Ketua umum Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API) setiap pertumbuhan
sebesar 1% industri tekstil dan produk tekstil akan menyerap 10.000 tenaga kerja.
Pada tahun 2013 industri tekstil sendiri menyerap tenaga kerja sebanyak 477.378 ribu
orang dan pada tahun 2014 terjadi lonjakan tenaga kerja menjadi 546.946 orang.
Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) menyatakan dalam hal
penyerapan tenaga kerja, industri tekstil sebenarnya menjadi industri yang dapat
diandalkan (BKPM, 2015). Pasalnya, industri ini mampu menyerap tenaga kerja jauh
lebih banyak dibandingkan dengan industri di sektor lain. Beliau mengatakan bahwa
penyerapan tenaga kerja sektor industri tekstil sebesar 6,5 kali lipat dibandingkan

dengan sektor lainnya pada tahun 2014.

Industri tekstil dan produk tekstil merupakan salah satu sub sektor manufaktur yang
memiliki persentase kontribusi cukup tinggi pada PDB Indonesia. Industri TPT mampu
menyumbang devisa negara sebesar USD9,87 miliar atau 7,3% dari total ekspor
nasional pada tahun 2016, nilai ekspor sektor ini pada periode Januari-Mei 2014
sekitar USD5,11 juta atau naik 3,40 % dibandingkan periode yang sama tahun
sebelumnya. Besaran tersebut di karenakan produk TPT di ekspor ke negara lain.
Pada tahun 2018 nilai ekspor TPT mencapai 14 miliar dan di targetkan pada tahun
2019 akan mencapai angka 15 miliar rupiah.Pada tahun 2010 industri tekstil dan
garmen menyerap sebesar 1,4 juta tenaga kerja dan mengalami peningkatan tahun
2011 sebesar 4,78% menjadi 1,47 juta orang (BPS, 2012). Hal ini menunjukkan
industri tekstil produk tekstil merupakan salah satu sektor yang dapat menunjang

perekonomian Indonesia.

Dalam industri tekstil dan garmen, penggunaan teknologi dibutuhkan untuk melakukan
produksi dan meningkatkan produktivitas, namun penggunaan mesin yang berlebihan

dapat menggantikan peran manusia sebagai pekerja produksi. Beberapa faktor yang
2



dipertimbangkan perusahaan untuk menggantikan tenaga kerja dengan mesin adalah
biaya yang harus dikeluarkan untuk perawatan mesin. Mesin juga cenderung memiliki
waktu produksi yang lebih panjang di banding jam kerja manusia. Mesin dapat bekerja
tanpa melihat waktu dan tidak membutuhkan cuti jika di bandingkan dengan manusia.
Menurut Ernovian G. Ismy selaku Sekjen Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API) naiknya
tingkat upah regional merupakan salah satu alasan perusahaan mengganti tenaga
kerja manusia dengan mesin (API, 2015). Indonesia sebagai negara dengan penduduk
terbanyak ke-4 di dunia, membutuhkan banyak lapangan kerja untuk mengurangi
tingkat pengangguran. Penggunaan mesin akan memengaruhi proporsi tenaga kerja

manusia pada industri tekstil dan produk teksil.

Dalam suatu proses produksi suatu industri perlu memperhatikan input faktor produksi
yang digunakan agar mencapai efisiensi dalam proses produksi.Proporsi penggunaan
capital dan labor akan menentukan jenis industri itu, saat proporsi input produksi suatu
industri di dominasi oleh mesin maka industri itu bersifat capital intensive, sebaliknya
saat proporsi suatu industri di dominasi oleh tenaga kerja manusia industri itu bersifat
labor intensive. Dengan mengetahui sifat jenis industri tersebut maka penelitian ini
akan melihat elastisitas subtitusi industri tekstil dan garmen antara tenaga kerja mesin
dan tenaga kerja manusia yang akan memaksimalkan output. Elastisitas input produksi
ini akan menunjukkan kombinasi input yang efisien dalam kegiatan produksi dengan
penambahan input produksi yang tepat akan menghasilkan output yang maksimal

pada suatu perusahaan.

Perluasan skala usaha pada hakikatnya merupakan suatu upaya maksimalisasi
keuntungan dalam jangka panjang. Dengan perluasan skala usaha, biaya input per
unit output menurun sehingga keuntungan industri akan meningkat. Tidak selamanya
perluasan skala usaha akan menurunkan biaya produksinya ada kalanya suatu batas
tertentu perluasan skala usaha justru dapat meningkatkan biaya produksinya.Analisis
skala usaha sangat penting untuk menetapkan skala usaha yang efisien. Dalam
hubungan antara faktor produksi atau input dengan tingkat produksi atau output, skala
usaha (return to scale) menggambarkan respon dari output terhadap perubahan
proporsional dari input. Dalam suatu proses produksi, analisis skala usaha pada
hakikatnya merupakan suatu upaya maksimalkan keuntungan dalam jangka panjang.
Dengan perluasan skala usaha, rata-rata komponen biaya input tetap per unit output

menurun sehingga keuntungan produsen meningkat.
1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Industri tekstil dan garmen di Indonesia memiliki potensi besar untuk berkembang di

pasar internasional, sehingga peningkatan mutu produksi penting dilakukan para
3



pelakunya. Teknologi seperti mesin dapat digunakan dalam meningkatkan mutu
produksi industri tekstil dan garmen di Indonesia, namun disamping itu sumber daya
manusia atau tenaga kerja juga tetap dibutuhkan karena merupakan salah satu faktor
produksi. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengajukan pertanyaan
penelitian yaitu apakah industri tekstil dan garmen di Indonesia bersifat labor intensive

atau capital intensive.
1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas maka

penelitian ini bertujuan untuk:

e Mengetahui jenis industri tekstil dan garmen di Indonesia apakah bersifat
capital intensive atau labor intensive

o Keadaan skala usaha industri tekstil dan garmen di Indonesia pada tahun 2014

e Seberapa besar elastisitas subtitusi antara tenaga kerja manusia dengan modal

pada industri tekstil dan garmen di Indonesia pada tahun 2014
1.4. Kerangka Pemikiran

Gambar 1. Kerangka Pikir
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Capitaldan labormerupakan faktor input yang digunakan sebuah perusahaan atau
industri untuk dapat menghasilkan output. Laborintensive merupakan kondisi dimana
sebuah industri memanfaatkan tenaga kerja manusia lebih dominan untuk proses
produksi, secara statistik disaat koefisien labor (L) lebih besar dibanding capital (K).
Peranan tenaga kerja manusia lebih di butuhkan dalam industri yang bersifat labor
intensive. Capital intensive merupakan kondisi dimana industri memanfaatkan modal
tenaga mesin atau investasi dalam jumlah besar dalam melakukan proses produksi.
Digambarkan dengan koefisien capital (K) lebih besar dibandingkan koefisien labour

(L). Untuk mengetahui sifat industri tekstil dan garmen di Indonesia penelitian ini
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menggunakan fungsi teori produksi Cobb-Douglas dengan faktor inputcapital dan

labor.

Elastisitas substitusi antara tenaga kerja manusia dengan mesin dalam penelitian ini
menggunakan fungsi produksi ConstantElasticity of Subtitusion (CES) yang
merupakan turunan dari fungsi teori produksi Cobb-Douglas yang menjelaskan
mengenai jumlah output maksimum yang dapat diproduksi dari beberapa kombinasi
input yang berbeda dengan teknologi tertentu.Model fungsi produksi CES yang
digunakan adalah model fungsi produksi yang didekati dengan persamaan regresi
ordinary least square (OLS). Koefisien model fungsi produksi CES yang dihasilkan
oleh persamaan regresi OLS berbasis pada nilai tengah seluruh data suatu variabel
independen dalam memengaruhi variabel dependen dalam penelian ini output industri
tekstil dan garmen di Indonesia menjadi variabel dependen yang akan di pengaruhi
oleh labor dan capital sebagai variabel independen. Elastisitas subtitusi digunakan
sebagai acuan para pelaku industri untuk memaksimalkan proses produksi untuk

menekan biaya produksi (Mallick, 2012).

Menurut teori fungsi produksi Cobb-Douglas dimana pada teori tersebut dapat dilihat
keadaan skala usaha suatu industri menggunakan input faktor produksi berupa Capital
dan Labor. Pada saat keadaan skala usaha dengan kenaikan output yang berkurang
berarti luas usaha sudah perlu dikurangi atau dapat dikatakan bahwa perusahan atau
industri tersebut berada dalam keadaan decreasing return to scale. Sebaliknya jika
keadaan skala usaha berada pada keadaan kenaikan output-nya bertambah maka
luas usaha diperbesar untuk menurunkan biaya produksi rata-rata dan diharapkan
dapat menaikan keuntungan dan dapat dikatakan bahwa perusahaan atau industri
tersebut berada dalam keadaan increasing return to scale.Perubahan inputcapital dan
labor dalam suatu proses industri akan berdampak ke output yang memengaruhi

pertumbuhan ekonomi suatu negara (Mallick, 2012).

Adanya pengetahuan mengenai fungsi produksi Cobb-Douglas akan menunjukkan
elastisitas subtitusi antara tenaga kerja manusia dengan mesin dan skala usaha suatu
industri tekstil dan garmen di Indonesia. Faktor input produksi berupa tenaga kerja dan
capital merupakan faktor penting dalam proses produksi yang akan memengaruhi
pertumbuhan ekonomi jika proses produksi dilakukan secara efisien (Ngoc, 2008).
Efisien merupakan kondisi dimana dalam suatu produksi perusahaan menambah input
produksi seminimal mungkin untuk menghasilkan penambahan output sebanyak

mungkin.



